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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

Pertumbuhanuekonomiusuatu negarautidak lepas dari adanya peran lembaga 

keuangan. Di Indonesia sendiriulembaga keuanganudi bagi menjadiudua jenis, 

yaituulembaga keuanganubank dan lembagaUkeuangan nonubank. Lembaga 

keuangan bank atau yang biasa disebut“bank merupakan lembaga keuangan yang 

memberikan jasa keuangan yang paling lengkap.”Kegiatanuyang dilakukanuselain 

menyalurkanudana atauumemberikan pinjamanu (kredit) jugaumelakukan usaha 

menghimpunudana dari masyarakatudalam bentukusimpanan.“Bank itu sendiri 

memiliki beberapa jenis berdasarkan fungsinya, yaitu bank sentral, bank umum 

dan bank perkreditan rakyat.” 

Bank yangubertugas melayaniuseluruh jasa-jasauperbankan danumelayani 

masyarakat, baikumasyarakat peroranganumaupun lembagaulainnya merupakan 

definisiudari bankuumum. Bank umumujuga menawarkan jasa-jasaukeuangan 

seperti kartuukredit, cekuperjalanan, ATMu (Anjungan Tunai Mandiri), utransfer 

uang antarubank, danulainnya. Bankuumum juga dikelompokkanuke dalamudua 

jenisuberdasarkan operasionalnyauyaitu bankukonvensional danubank syariah. 

Bankukonvensional adalahubank yangumelaksanakan kegiatanuusaha secara 

konvensionaluyang dalam kegiatannya memberikanujasa dalam lalu 

lintasupembayaran secara umumuberdasarkan prosedur danuketentuan yang sudah 

ditetapkan. Pada umumnyaubank konvensional beroperasiudengan mengeluarkan 

produk-produkuuntuk menyerap danaumasyarakat sepertiutabungan, simpanan 

deposito,IsimpananIgiro. 

Peran perbankan sangat besar terlebih dalam pertumbuhan perekonomian 

suatu negara, aktivitas bank dalam menghimpun dan mengumpulkan dana yang 

berasal dari masyarakat dan perusahaan lalu disalurkan kedalam usaha-usaha yang 

produktif untuk berbagai macam sektor ekonomi seperti perdagangan, kegiatan 

jasa, dan lain sebagainya yang akan berdampak kepada pembangunan nasional 

dan pendapatan masyarakat. 
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Salah satu kegiatan bank dalam meningkatkan profitabilitas adalah 

meninjau dari segi ukuran perusahaan.”Ukuran perusahaan merupakan suatu skala 

dimana dapat” dikalsifikasikan kecil besar”perusahaan dari total aktivanya. 

Memilikiuukuran aset yangulebih besarulebih menguntungkan dari bankuyang 

memiliki ukuranuaset lebih kecil, semakinubesar aset semakin efisienubank 

tersebut. u 

 Masalah yang terdapat pada ukuran perusahaan di beberapa bank ini cukup 

riskan. Pertama, pasar modal merupakan sautu hal yang baik untuk ukuran 

perusahaan dalam memperoleh modal dana. Umumnya, perusahaan kecil tidak 

memiliki askesuke pasarumodal yangumemadai, baikuuntuk sahamumaupun 

obligasi. uKedua, biasanyaukekuatan dalamutawar menawarudi sektorukontrak 

keuanganudapat ditentukanudari ukuranuperusahaan, uperusahaan besarubiasanya 

dapatumemilih pendanaanudari berbagaiubentuk hutang dibandingkan perusahaan 

yangulebih kecil. uKetiga, uperusahaan yangulebih besar kemungkinanudapat 

memperolehulaba yang lebihubesar dari pengaruhuskala dalamubiayaudan return.   

Pengaruh likuiditas bank sangat sensitif terhadap pertumbuhan laba atau 

profitabilitas pada bank itu sendiri. Menurut ketentuan “peraturan Bank Indonesia 

(NOMOR 20/4/PBI/2018) Tentang Rasio Intermediasi Makroprudensial dan 

Penyangga Likuiditas MakroprudensialuBagi BankuUmum Konvensional,Bank 

UnituSyariah, danuUnit Usaha Syariahuuyaitu batas minimaludan maksimal LDR 

yangudimiliki bankuadalah 80%-92%. Likuiditasumerupakan kemampuanusuatu 

perusahaan untukumemenuhi kewajibanujangka pendeknya. Di sektor perbankan 

sendiri pengelolaan dana yang berasal dari masyarakat bersifat jangka pendek, 

maka sangat mempengaruhi kegiatan operasional bank. Artinya apabila kewajiban 

perusahaan telah jatuh tempo, maka perusahaan harus mampuuuntuk 

memenuhiukewajibannya tersebututerlebih utanguyang sudahujatuh tempo. 

Selainuitu parauinvestor sangatumenyukai perusahaanuyang memilikiutingkat 

rasio likuiditasuyang tinggiuguna memberikanustigma bahwaumanajemen 

perusahaan selaluumemiliki caraudalam menjagaukondisi likuiditasuperusahaan 

yang baikudan terpenuhi secarautepat waktu. u 

Salahusatu kegiatanuutama bank dalamumenjaga sertaumeningkatkan 

profitabilitas adalahupemberian kredit.IMenurut ketentuanuperaturan Otoritas 
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JasauKeuangan (NOMOR 15/POJK.03/2017) uTentang PenetapanuStatus 

danuTindak LanjutuPengawasan Bank Umum batas maksimal NPL yang diijinkan 

adalah 5%. Pemberian kredit menjadi suatu hal yang cukup menguntungkan dan 

sekaligus juga memberikan dampak yang sangat krusial bagi dunia perbankan. 

Masalahuyang sangat mempengaruhi pertumbuhan profitabilitas suatu bank 

ialah saat pertumbuhan risiko kredit semakin tinggi, yang artinya banyak para 

nasabah yang tidak dapat melakukan kewajibannya dalam membayar utangnya 

kepada bank secara tepat waktu. Manajemen bank harus terus berupaya untuk 

mencari cara supaya kebijakan kredit bisa mempengaruhi kegiatan operasional 

bank yang dapat memiliki impact kepada hal yang positif, sehingga dapat 

mempengaruhi terhadap tingkat profitabilitas yang optimal. Ketika bank 

melakukan tugasnya menyalurkan dana yaitu memberikanupinjaman 

kepadaunasabah, namununasabah gagalumemenuhi kewajibannyaumaka 

kreditumacet akanusemakin meningkat. 

Berikut merupakan data Total Aset, Likuiditasudan RisikouKredit 

terhadapuProfitabilitas padauBank UmumuKonvensional. 

Tabel 1. Data Perbankan periode 2016-2017 

Kode Bank Nama Perusahaan Tahun 
TOTAL ASET 

(dalam jutaan rupiah) 
LDR NPL ROA 

BACA 
PT Bank Capital 

Indonesia Tbk 

2016 14.207.414 55,34 3,17 1 

2017 16.349.473 50,61 2,77 0,79 

BINA 
PT Bank Ina Perdana 

Tbk 

2016 2.359.089 76,3 3,14 1,02 

2017 3.123.345 77,61 4,6 0,82 

BBRI 
PT Bank Rakyat 

Indonesia Tbk 

2016 1.003.644.000 87,77 2,03 3,89 

2017 1.126.248.000 88,13 2,1 3,69 

BBNP 
PT Bank Nusantara 

Parahyangan Tbk 

2016 7.705.782 84,18 4,07 0,15 

2017 7.581.032 93,88 4,5 -0,9 

BSIM PT Bank Sinarmas Tbk 
2016 31.192.626 77,47 2,1 1,72 

2017 30.404.078 80,57 3,79 1,26 

BABP 
PT Bank MNC 

Internasional Tbk 

2016 13.057.549 77,2 2,77 0,11 

2017 10.706.094 78,78 7,23 -7,47 

BBHI 
PT Bank Harda 

Internasional Tbk 

2016 2.058.463 89,09 2,83 0,53 

2017 2.458.824 99,74 3,18 0,96 

BVIC 
PT Bank Victoria 

International Tbk 

2016 25.999.981 68,38 2,37 0,52 

2017 28.825.609 70,25 3,05 0,64 

ARTO 
PT Bank Artos Indonesia 

Tbk 

2016 774.779 80,74 4.08 -4,89 

2017 837.227 72,68 4,09 -1,48 

Sumber: www.idx.co.id 
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Berdasarkanudata diuatas, secara umum total aset bank yang berada di tabel 

tersebut masih tergolong baik, karena selalu meningkat. Untuk bank yang 

memiliki total asset lebih besar memang cenderung berpeluang untuk 

meningkatkan kemampuan laba yang besar juga. Di sisi lain dengan besarnya total 

aset maka akan banyak atau meningkat juga risiko-risiko yang akan terjadi. Bila 

total asset tidak dikelola dengan baik, maka bank berpotensi mengeluarkan biaya 

pengelolaan asset yang lebih besar lagi dan berdampak pada penurunan 

kemampuan memperoleh laba atau profitabilitas. Terdapat tiga bank yang 

mengalami penurunan rasio profitabilitas. 

 PT Capital Indonesia (BACA) di tahun 2016 memiliki total aset (dalam 

jutaan) sebesar Rp 14.207.414 dan mengalami kenaikan di tahun 2017 sebesar Rp 

16.349.473, PT Bank Ina Perdana (BINA) memperoleh total aset sebesar Rp 

2.359.089 lalu mengalami kenaikan di tahun 2017 dengan total aset sebesar Rp 

3.123.345 dan PT Bank Rakyat Indonesia (BBRI) memperoleh total aset di tahun 

2016 sebesar Rp 1.003.644.000 dan mengalami kenaikan pada tahun 2017 dengan 

total aset senilai Rp 1.126.248.000, akan tetapi di lihat dari rasio profitabilitasnya 

PT Bank CapitaluIndonesia (BACA) mengalamiupenurunan sebesaru0,21, begitu 

juga PT Bank Ina Perdana (BINA) dan PT Bank Rakyat Indonesia (BBRI) yang 

mengalami penurunan masing-masingusebesar 0,2. Hal ini tidak sesuai dengan 

teori Niresh & Velnampy (2014) yangumenyatakan bahwa ukuranusuatu 

perusahaan merupakan faktoruutama dalamumenentukan profitabilitasusuatu 

perusahaan, Berdasarkan konsep skala ekonomi, jumlah produksi yang meningkat 

seiring dengan menurunnya biaya produksi yang dikeluarkan. Ini menandakan 

bahwa, perusahaan besar dapat memproduksi pada biaya yang jauh lebih rendah. 

Keuntungan atau margin laba akan meningkat bila perusahaan dapat 

memproduksi barang dengan biaya yang jauh lebih murah. Dapat dipastikan 

return on assets yang dimiliki perusahaan akan meningkat. Fenomena di atas 

didukung oleh penelitian  Ali & Ghazali (2018) yang menyatakan bahwauukuran 

perusahaanuberpengaruh positifuterhadap profitabilitas. uNamun tidak sependapat 

dengan teori dari Umam dan Mahfud (2016) yang menyatakan bahwa ukuran 

perusahaanutidak berpengaruhusingnifikan. 
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Berdasarkan data di atas, likuiditas dapat mempengaruhi peningkatan 

kemampuan laba. Likuiditas pada suatu bank, apabila bank terkaitudapat 

membayarusemua utangnyauterlebih depostio, ugiro dan simpananutahunan 

padausaat ditagihudan dapat jugaumemenuhi semuaupermintaan kredituyang 

layak disalurkan. Bank tidakumemiliki likuiditasuyang baik maka akan 

berpengaruh terhadap pengembalian kewajiban daripada bank tersebut dan akan 

mempengaruhi profitabilitas bank. Hal itu bisa dibilang terjadi pada tiga bank 

yang ada pada tabel di atas. 

Pada tabel di atas, PT Bank Nusantara Parahyangan Tbk (BBNP) di tahun 

2016 memperoleh rasio likuiditas sebesar 84,18 dan mengalami kenaikan di tahun 

2017 sebesar 93,88, PT Bank Sinarmas Tbk (BSIM) di tahun 2016 memperoleh 

rasio likuiditas sebesar 77,47 dan mengalami kenaikan di tahun 2017 sebesar 

80,57  dan PT Bank MNC Internasional, Tbk (BABP) di tahun 2016 memperoleh 

rasio likuiditas 77,2 dan mengalami kenaikan di tahun 2017 sebesar 78,78. Namun 

tidak seirama dengan peningkatan rasio profitabilitas PT Bank Nusantara 

Parahyangan, Tbk (BBNP) menghasilkan penurunan sebesaru0,24, PTuBank 

Sinarmas, Tbk (BSIM) menghasilkan penurunanusebesar 0,46 danuPT Bank 

MNCuInternasional, Tbk (BABP) yangumengalami penurunanusebesar 7,58. Hal 

ini tidak selaras denganuteori yang menyatakanupenghasilan bungauyang 

diperoleh akan meningkatuapabila jumlahudana yangudisalurkan kepadaunasabah 

dalam bentukukredit semakin besar, alhasiluprofitabilitas suatuubank akan 

meningkatujuga dengan syaratubank tersebut mampuumenyalurkan kreditnya 

denganuefektif. Rahmi (2014), hal berbedauterjadi bila bankutidak 

efektifumenyalurkan kreditnya dengan baik dan mengalami kesulitan dalam 

menyalurkan dana, dana tersebut akan menumpuk dan menganggur yang 

menyebabkan profitabilitas menurun. Fenomena di atas didukung juga oleh 

Adhim (2018) yang menilai bahwaulikuiditas berpengaruhupositif 

terhadapuprofitabilitas, unamun tidakuselaras dengan teoriuPrasetyo (2015) uyang 

menilai bahwa likuiditasuberpengaruh negatifutidak signifikanudengan 

profitabilitas. 

Risiko kredit merupakan suatu hal yang sangat ingin dihindari oleh seluruh 

entitas perbankan. Hal tersebut dapat saja terjadi oleh beberapa bank yang ada 

UPN "VETERAN" JAKARTA



6 

 

 

pada tabel di atas. Pada saat kebijakan perputaran piutang dilaksanakan pihak 

kreditur harus mempertimbangkan beberapa hal salah satunya ialah kemacetan 

dalam arus pengembalian pinjaman oleh debitur. 

PT Bank Harda Internasional, Tbk (BBHI) di tahun 2016 memperoleh rasio 

kredit sebesar 2,83 dan mengalami kenaikan di tahun 2017 sebesar 3,18, begitu 

juga PT Bank Victoria International, Tbk (BVIC) di tahun 2016 memiliki rasio 

kredit sebesar 2,37 dan mengalami kenaikan di tahun 2017 sebesar 3,05 dan PT 

Bank Artos Indonesia Tbk (ARTO) di tahun 2016 memiliki rasio kredit sebesar 

4,08 dan mengalami kenaikan di tahun 2017 sebesar 4,09. Hal itu seiring dengan 

peningkatan rasio profitabilitasnya juga, PT BankuHarda Internasional, Tbku 

(BBHI) umengalami peningkatan sebesaru0,43, PT BankuVictoria International, 

Tbk (BVIC) umengalami peningkatan sebesar 0,12 danuPT Bank 

ArtosuIndonesia, Tbk (ARTO) jugaumengalami peningkatan sebesar 3,41. Hal ini 

tidak senada dengan teori Fahmi (2010;108)  bagi kreditur kemacetan arus 

pengembalian ini adalah suatu risiko yang berpengaruh terhadap financial 

company yang juga secara tidak langsung akan terpengaruh menurunnya 

profitabilitas dari sektor perbankan. Hal tersebut senada dengan teori dari Noman 

dkk (2015). 

Berdasarkan fenomena yang sudah dijabarkanudi atas makaupeneliti 

tertarikuuntuk meneliti lebihulanjut yang berjudulu “Pengaruh Ukuran 

Perusahaan, Likuiditasudan Risiko Kredituterhadap Profitabilitas Pada 

Bank Umum Konvensional” 

 

1.2   Perumusan Masalah 

Berdasarkanulatar belakang penelitianudi atas, umaka permasalahanudalam 

penelitian iniusebagai berikut: 

a. Apakahuukuran perusahaan berpengaruhuterhadap Profitabilitasupada 

Bank Umum Konvensional? 

b. Apakah likuiditas berpengaruhuterhadap Profitabilitasupada Bank Umum 

Konvensional? 

c. Apakah risikoukredit berpengaruhuterhadap Profitabilitas padauBank 

Umum Konvensional? 
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1.3   Tujuan Penelitian 

Berdasarkanulatar belakangudan perumusanumasalah diuatas, maka 

tujuanudari penelitian iniuadalah sebagaiuberikut: 

a. Untuk mengetahui pengaruhuukuran perusahaan terhadapuprofitabilitas 

pada Bank Umum Konvensional. 

b. Untuk mengetahui pengaruhulikuiditas terhadapuprofitabilitas pada Bank 

Umum Konvensional. 

c. Untuk mengetahui pengaruhurisiko kredit terhadapuprofitabilitasupada 

Bank Umum Konvensional. 

 

1.4    Manfaat Hasil Penelitianu 

Berdasarkanutujuan dari penelitianuyang telah dijabarkan di atas, 

makaupeneliti mengharapkanudapatumemberikanumanfaat kepadausemuaupihak 

terkait, antaraulain: 

a. Manfaat Teoritis 

1. Penelitiu 

Hasil penelitian iniudiharapkan dapatumemberikan informasiukepada 

peneliti mengenaiupengaruh ukuran perusahaan, likuiditasudan risiko 

kredit terhadapuprofitabilitas pada bank umum konvensional, sehingga 

peneliti selanjutnya dapat mengembangkan penelitian tersebut.  

2. Pembaca 

Dapat memberikan manfaat bagi pembaca untuk mendapatkan 

informasi lebih lanjut mengenai pengaruh ukuran perusahaan, 

likuiditas dan risikoukredit terhadap profitabilitasupada bankuumum 

konvensional. 

b. Manfaat Praktis 

1. Manfaat bagi Investor 

Memberikan informasi kepada investor mengenai pengaruh ukuran 

perusahaan, likuiditasudan risikoukredit terhadap profitabilitasupada 

bank umum konvensional. u 
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2. Manfaat bagi Masyarakat 

Memberikan informasi seputar bank umum supaya para calon nasabah 

ataupun nasabah dapat menilai sendiri terkait pengaruh ukuran 

perusahaan, likuiditas dan risiko kredit terhadap profitabilitas pada 

bank umum konvensional. 

3. Manfaat bagi Manajemen Bank 

Diharapkanupenelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan 

pihak manajemenubank dalamumeningkatkan profitabilitas. 
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